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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

4.1.1 Demografi Desa 

Keadaan Umum Desa Cicaringin 

Tabel 4.1.1 Data Batas Wilayah Desa Cicaringin 2020 

Sumber : Kearsipan Desa Cicaringin 

LETAK BATAS DESA/KELURAHAN KET 

 

Sebelah Utara  

Sebelah Selatan 

Sebelah Timur 

Sebelah Barat 

 

 

GUNUNGKENCANA                          

BULAKAN 

KRAMATJAYA 

CISAMPANG 

 

 

BTS WILAYAH 

BTS WILAYAH 

BTS WILAYAH 

BTS WILAYAH 

 

Desa Cicaringin berada di wilayah Kecamatan Gunung Kencana 

berbatasan dari sebelah selatan Kecamatan Bulakan, sebelah Timur Kecamatan 

Kramatjaya dan Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Cisampang. 

Luas Wilayah Desa Menurut Penggunaannya 

4.1.2 Data Luas Wilayah Desa Menurut Penggunaanya 2020 

Sumber : Kearsipan Desa Cicaringin 

NO. PENGGUNAAN LUAS ( HA ) 

 

1.  

 

 

Pemukiman 

a. Pemukiman Pejabat Pemerintah 

 

89,6  H 
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2. 

b. Pemukiman ABRI 

c. Pemukiman Real Estate 

d. Pemukiman KPR-BTN 

e. Pemukiman Umum 

 

Untuk Bangunan  

a. Perkantoran 

b. Sekolah 

c. Pertokoan/Perdagangan 

d. Pasar 

e. Terminal 

f. Tempat Peribadatan (Mesjid, 

Gereja, Pura, Vihara, Dll) 

g. Kuburan / Makam 

h. Jalan 

i. Lain-lain 

 

- 

- 

- 

- 

 

2,5 H 

- 

-  

- 

- 

- 

- 

9  H 
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Orbitasi,Waktu Tempuh Dan Letak Desa 

4.1.3 Jarak Tempuh Antar Letak Desa 2020 

Sumber : Kearsipan Desa Cicaringin 2020 

NO. ORBITASI JARAK DAN 

TEMPUH 

KET 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

 

Jarak Ke Ibukota  Kecamatan 

Jarak Ke Ibukota  Kabupaten 

Jarak Ke Ibukota Provinsi 

Waktu Tempuh  Ke Ibukota  

Kecamatan 

Waktu Tempuh  Ke Ibukota  

Kabupaten 

Waktu Tempuh  Ke Pusat 

Fasilitas 

( Ekonomi, Kesehatan, 

Pemerintahan ) 

4.3.2 Km 

40 Km 

80 Km 

15 Menit 

1,5 Jam 

 

 10 Menit 

 

 Diukur dengan mempergunakan alat Transport yang digunakan 

masyarakat umum di Desa bersangkutan jarak tempuh Ibukota Kabupaten 

sekitar 40 Km, Jarak Ibukota Provinsi sekitar 80 Km, waktu tempuh Ke 

Ibukota Kecamatan 15 Menit, waktu tempuh Ke Ibukota Kabupaten 1,5 Jam 

dan waktu tempuh Ke Pusat Fasilitas seperti Pendidikan, Kesehatan, 

Pemerintahan sekitar 10 Menit, 
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Topografi Atau Bentang Lahan 

4.1.4 Data Bentang Lahan 2020 

Sumber : Kearsipan Desa Cicaringin 

NO. ORBITASI JARAK DAN TEMPUH KET 

 

1. 

2. 

 

Dataran 

Perbukitan / Pegunungan 

 

 

Ya  

Ya 

 

 

 Desa Cicaringin dikelilingi bentang lahan yang sangat Indah 

seperti dataran jalannya yang juga dikelilingi pemandangan dan perbukitan 

atau pegunungan yang menambah nilai estetika. 

Kondisi Geografis 

4.1.5 Data Jarak Tempuh 2020 

Sumber : Kearsipan Desa Cicaringin 

NO. ORBITASI JARAK DAN TEMPUH KET 

 

1. 

2. 

3. 

 

Tinggi tempat dari Permukaan Laut 

Curah Hujan rata-rata pertahun 

Keadaan suhu rata-rata 

 

 

120 m dpl 

1900,9 Mm 

25-32 
0
c 
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Desa Cicaringin mempunyai letak tinggi tempat dari permukaan laut 

120 Mdpl, curah hujan rata-rata pertahun 1900,9 Mm dan memeiliki suhu rata-

rata 25-32 C 

Di Desa Cicaringin memang kondisi tanah boleh dikatakan sangat 

subur karena memang berada di dataran yang cukup tinggi hal ini memberikan 

potensi desa yang memang layak untuk dikembangkan dalam sektor pertanian 

melihat kondisi tanah yang sangat subur. 

 Kependudukan dan Transmigrasi 

a. Kependudukan 

1. Jumlah Penduduk Seluruhnya:  4.042 Jiwa 

2. Jumlah Kepala Keluarga:  1.071 KK 

3. Jumlah Penduduk dirinci menurut golongan, usia, jenis kelamin 

4.1.6 Data Kependudukan Berdasarkan Jenis Kelamin 2020 

Sumber : Kearsipan Desa Cicaringin 

 

NO. GOLONGAN UMUR 

JENIS KLAMIN 

JUMLAH 

LK PR 

 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

 

0-12 Bulan  

13 Bln-4 Tahun  

5-6 Tahun 

7-12 Tahun 

13-15 Tahun 

16-18 Tahun 

19-25 Tahun 

 

35 

135 

82 

204 

135 

91 

315 

 

43 

155 

89 

196 

123 

105 

330 

 

78 

290 

171 

400 

258 

196 

645 
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8. 

9. 

10 

11. 

12. 

13. 

26-35 Tahun 

36-45 Tahun 

46-50 Tahun 

51-60 Tahun 

61-75 Tahun 

76 Tahun Keatas 

235 

278 

133 

180 

143 

23 

220 

270 

125 

200 

155 

42 

455 

548 

258 

380 

298 

65 

4.1.7 Data Kependudukan Berdasarkan Jenis Kelamin 2020 

Sumber : Kearsipan Desa Cicaringin 

b. Kepadatan Penduduk 

NO KETERANGAN JUMLAH 

 

1. 

2. 

3. 

4. 

 

 

LAKI-LAKI 

PEREMPUAN 

JUMLAH SELURUHNYA 

KEPADATAN PENDUDUK 

 

2.096 

1.946 

4.042 

 

 

Jumlah penduduk Di Cicaringin cukup banyak mencapai 4.042 

Jiwa, hal ini dapat memberikan kontribusi yang kuat dalam proses 

pembangunan desa wisata, pengembangan potensi-potensi yang 

dimiliki di desa Cicaringin dan pengembangan sumber daya manusia 

agar lebih produktif, inovatif dan mandiri.  
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4.2  Struktur Organisasi PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Banten 

Berikut ini adalah struktur organisasi PT PLN (Persero) Unit 

Distribusi Banten, yang dapat dilihat pada gambar berikut ini: 

 

Sumber: Arsip PT. PLN (Persero) UID Banten 

4.2.1 Struktur Organisasi PT. PLN (Persero) 

 

Pelaksanaan OJT siswa, dilakukan di Bidang SDM dan Umum yang memiliki 

4 Sub Bidang yaitu Sub Bidang Komunikasi, Sub Bidang Administrasi SDM, Sub 

Bidang Administrasi Umum dan Fasilitas dan Sub Bidang Pengembangan SDM. Sub 

Bidang Komunikasi terbagi menjadi 3 bagian yaitu Asman Komunikasi, Asman 

Stakeholderserta Asman Corporate Social Responsibillity (CSR) dan Program 

Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL). Proyeksi jabatan siswa adalah Junior 

Analyst Komunikasi dan Hubungan Masyarakat pada Bagian Komunikasi, sub 

Bidang Komunikasi dan Bidang. 

 

 

 

 

 

Sumber: Arsip PT. PLN (Persero) UID Banten 
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4.2.2 Struktur organisasi SDMU PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Banten 

 

4.3. Hasil Penelitian 

Wawancara yang dilaksanakan menggunakan teknik purposive yaitu 

pemilihan narasumber dilakukan dengan segala pertimbangan dan kriteria 

yang mengetahui rumusan masalah sesuai dengan permasalahan yang akan 

dibahas untuk mengetahui jawaban akurat yang di inginkan oleh peneliti. 

Peneliti memilih 4 orang informan penerima manfaat dan 3 orang informan 

fasilitator/tenaga pemberdaya yang masing-masing pemilihan waktu sesi 

wawancaranya berbeda. Pelaksanaan sesi wawancara dilakukan melalui dua 

tahap yaitu peneliti mendatangi langsung lokasi penelitian di Kampung 

Cicaringin RT 06 RW 003, Desa Cicaringin, Kecamatan Gunung Kencana, 

Kabupaten Lebak, Provinsi Banten dan juga secara Online Via Telepon. 

Alasan mengapa peneliti melakaksanakan sesi wawancara melalui dua 

tahap karena pada saat proses penelitian berlangsung, peneliti mendapati 

kendala Pandemi COVID-19 di rentang waktu awal tahun 2022. Sehingga, 

peneliti mengalami hambatan dan kendala dalam mencari akses data atau 

informasi penting dari narasumber yang sudah ditentukan untuk bertemu 

langsung dengan informan yang mengetahui masalah-masalah yang akan 

dibahas dalam penelitian kali ini. 
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Agar lebih memudahkan peneliti dalam menyebut nama informan, 

Informan atau narasumber yang berhasil peneliti wawancara secara mendalam 

menggunakan nama inisial, yaitu; RS, MH, AS, I, A, S dan E.  

 

4.4 Sejarah Desa Cicaringin 

Desa Cicaringin sebagai salah satu desa yang berada di kecamatan 

Gunung Kencana , Desa yang datang dari beberapa daerah di Jawa Tengah 

dan di Jawa Timur terdiri dari beberapa daerah, Desa Cicaringin pada mulanya 

adalah berasal dari Desa Cisampang pada thn 1982 datanglah Penduduk 

Kolonisasi sejumlah 45 KK dan sebanyak 135 jiwa, kemudian pada tahun 

1987 datang lagi sejumlah 122  KK sama dengan 402 jiwa di antaranya dua 

thn berturut-turut jumlah penduduk semua 186 KK sama dengan 502 jiwa, 

membuka dan menggarap tanah karena  bermata pencaharian sebagai petani, 

dengan system bertani tradisional yaitu bertani dengan menggunakan alat 

pertanian sederhana. Pelaku utama sektor pertanian di desa Cicaringin 

diadakan menjadi dua kelompok yaitu petani pemilik dan petani penggarap. 

Perbedaan status itu terjadi sebagai akibat lahan pertanian yang dimiliki petani 

memiliki perbedaan yang sangat besar, ada diantara petani memiliki lahan 

sangat luas sementara petani lainnya meiliki lahan sangat sempit. 

 


